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ABSTRAK  

 

Bima Chandra (2020).”Kontribusi Daya ledak Otot Tungkai dan Kelentukan 

Otot Pinggang terhadap Kemampuan Smash Atlet 

Bolavoli Putra Padang Adios”.  

 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih kurangnya kemampuan smash 

pada atlet Bolavoli putra Padang Adios. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kontribusi antara daya ledak otot tungkai dan kelentukan otot pinggang terhadap 

kemampuan smash atlet Bolavoli putra Padang Adios. 

Penelitian ini merupakan jenis korelasional, dengan populasi penelitian ini 

sebanyak 14 atlet putra dan 12 atlet putri. Pengambilan sampel dilakukan secara 

purposive sampling dengan adanya pertimbangan tertentu, jadi sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 14 atlet Putra. Daya ledak otot tungkai diukur dengan 

vertical jump test dan kelentukan otot pinggang dengan bridge up test, selanjutnya 

tes kemampuan smash Bolavoli dengan smash normal. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis korelasi sederhana dan korelasi ganda. 

Hasil Penelitian: Terdapat kontribusi antara daya ledak otot tungkai dengan 

kemampuan smash Bolavoli sebesar 57%. Kelentukan otot pinggang memberikan 

kontribusi dengan kemampuan smash Bolavoli sebesar 41%. Kemudian, daya 

ledak otot tungkai dan kelentukan otot pinggang berkontribusi secara bersama-

sama terhadap kemampuan smash Bolavoli sebesar 63%. 

 

 

 

 

Kata Kunci: Kemampuan smash Bolavoli, daya ledak otot tungkai, dan kelentukan 

otot pinggang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam olahraga diharapkan terciptanya masyarakat yang sehat  jasmani 

dan rohani. Di samping itu, kegiatan olahraga juga diharapkan dapat 

membentuk watak kepribadian yang baik sehingga terciptanya manusia 

seutuhnya. Dalam mengisi pembangunan olahraga  perlu ditingkatkan dan 

disebarluaskan di pelosok tanah air dalam rangka memasyarakatkan olahraga. 

Olahraga memiliki banyak tujuan, diantaranya adalah prestasi. 

Olahraga prestasi di Indonesia sangat medapatkan perhatian pemerintah pusat 

dan daerah, sehingga nantinya diharapkan pengembangan dan pembinaan 

prestasi dapat dilakukan lebih serius sehingga melahirkan atlet yang 

berprestasi baik di tingkat daerah, nasional bahkan intenasional sekalipun. 

Sesuai dengan tujuan prestasi yang di jelaskan dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia No.3 pasal 27 ayat 4 (2005:20) bahwa:  

‘’Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilakukan dengan 

memberdayakan kumpulan olahraga prestasi yang dilakukan secara 

terpusat dan menumbuh-kembangkan sentral pembinaaan olahraga 

yang bersifat nasional dan daerah sehingga dapat menyelenggarakan 

kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan’’.  

 

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa prestasi olahraga dapat dicapai 

bila didukung dengan pembinaan dan mengembangkan prestasi dari program 

latihan. Salah satu cabang olahraga yang sangat berkembang dalam percaturan 

olahraga prestasi Indonesia adalah Bolavoli. 

Dalam permainan Bolavoli, smash adalah pukulan keras yang biasanya 

mematikan karena bola sulit diterima atau dikembalikan. Smash memiliki ciri-
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ciri bola menukik tajam pada daerah lawan atau titik sasaran”. Dalam 

melakukan smash (smasher) harus memiliki  yaitu: daya ledak otot tungkai 

dibutuhkan pada saat melakukan lompatan, daya tahan lompatan dibutuhkan 

saat melakukan tolakan, koordinasi lompat dibutuhkan pada saat akan 

memukul bola dan kekuatan pukulan dibutuhkan pada saat memukul bola. 

Selain daya ledakotot tungkai dalam pelaksanaan smash juga di tunjang oleh 

beberapa faktor seperti: kelentukan tubuh,daya tahan, kecepatan, kekuatan otot 

perut, kelincahan dan reaksi. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi dalam prestasi olahraga  

Bolavoli.Syafruddin (2012:57) menyatakan bahwa: 

“ada dua faktor yang mempengaruhi suatu prestasi, faktor tersebut 

adalah faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal 

tersebut adalah faktor kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental, 

sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar pemain 

seperti pelatih, sarana prasarana, keluarga, gizi, dan sebagainya’’. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, untuk meraih prestasi dibutuhkan 

kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental. Seluruh unsur kondisi fisik ini 

bertujuan untuk menunjang penggunaan teknik-teknik yang ada dalam 

permainan Bolavoli seperti smash, servis, passing, dan block. Sehingga 

seorang atlet Bolavoli harus memiliki komponen fisik tersebut. Masing-

masing unsur kondisi fisik yang terdapat di dalam permainan Bolavoli 

memiliki fungsi yang berbeda-beda, misalnya pada pelaksanaan smash tidak 

terlepas dari tinggi lompatan serta kuat dan cepat melakukan pukulan, karena 

dalam melakukan smash dibutuhkan raihan atau lompatan yang tinggi 

sehingga nantinya diharapkan dengan lompatan atau raihan yang tinggi bisa 
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menghasilkan pukulan yang baik dan terarah, disamping itu bisa mematikan 

bola dengan mudah di daerah lawan. Komponen kondisi fisik yang dibutuhkan 

dalam melakukan smash yaitu daya ledak, kekuatan, kelentukan, koordinasi 

mata-tangan, dan keseimbangan. Atlet yang memiliki kondisi fisik yang baik 

akan dapat menunjang teknik, taktik, dan mental menjadi lebih baik. 

Klub Padang Adios merupakan salah satu klub Bolavoli yang 

bertempat latihan di komplek GOR H. Agus Salim Kota Padang. Hingga saat 

ini Padang Adios  masih aktif melakukan pembinaan prestasi terhadap para 

atlet. Dalam usaha mengembangkan dan meningkatkan prestasi atlet maka 

pengurus menetapkan jadwal latihan enam kali dalam seminggu yang 

didukung oleh sarana dan prasarana latihan yang memadai. Perengkrutan 

bibit berbakat dan berminat serta menunjuk pelatih yang berkompeten tidak 

luput dilakukan guna melahirkan pemain-pemain Bolavoli yang berprestasi. 

Kemudian tidak kalah pentingnya pelatih seringkali melakukan uji coba 

secara berkesinambungan dengan klub lain guna meningkatkan semangat 

latihan para atlet. Namun berdasarkan informasi yang diperoleh dari Bapak 

Joni Zulkarnain (pelatih Klub Padang Adios) mengatakan bahwa prestasi atlet 

maupun prestasi Klub Padang Adios hanya berada pada level daerah semata. 

Dengan demikian maka pelatih dan segenap pengurus Klub Padang Adios 

mesti bekerja keras lagi untuk menembus level nasional. 

Namun berdasarkan observasi peneliti pada tanggal 6 Januari 2020 

bahwa data prestasi pemain Bolavoli putra Klub Padang Adios yang pernah 



 

 

 

 

4 

diraih dalam 3 tahun silam dalam event pertandingan Bolavoli adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 1. 

Daftar Prestasi Klub Padang Adios dalam 3 Tahun Terakhir 

Tahun Kejuaraan Prestasi 

2017 Asuran Cup Juara I 

2017 Himni Cup se-Sumatera Barat Juara I 

2017 Kapolda Cup se-Sumatera Barat Semifinal 

2019 FKAN Cup Tidak Lolos Grup 

 

Berdasarkan Tabel 1, rendahnya prestasi atlet Bolavoli putra Padang 

Adios diduga karena kemampuan smash-nya yang masih kurang. Berdasarkan 

informasi dari pelatih dan pengurus banyaknya smash yang dilakukan atlet 

mudah di block oleh lawan, mudah di antisipasi oleh lawan, sering 

menyangkut net, dan bola sering keluar. Hal ini diduga penyebabnya dari 

beberapa faktor salah satunya yaitu kondisi fisik kekuatan otot perut, 

kelentukan otot pinggang, dan daya ledak otot tungkai. Di samping itu teknik, 

taktik, mental, sarana dan prasarana, program latihan, serta kualitas pelatih 

merupakan faktor lainnya yang sangat mempengaruhi suatu kemampuan 

smash.  

Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan smash atlet Bolavoli 

seperti kualitas pelatih. Pelatih yang bagus dapat meningkatkan kondisi fisik, 

teknik, taktik, dan mental atlet melalui program latihan yang diberikan pada 

saat latihan berlangsung yang telah tersusun secara sistematis. Sehingga 

dengan memiliki kualitas pelatih yang bagus serta program latihan yang baik 

akan dapat meningkatkan performa atlet. Selain itu, sarana prasana juga dapat 
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mempengaruhi prestasi atlet, karena dengan memiliki sarana prasarana yang 

lengkap dapat membantu proses latihan sehingga berjalan dengan lancar, 

apabila sarana prasaran kurang lengkap akan mengganggu proses latihan, 

seperti kekurangan bola, lapangan yang kurang layak, serta perlengakapan 

latihan lainnya yang kurang lengkap. 

Melihat kenyataan ini, maka penulis ingin mengetahui penyebab yang 

terjadi pada kemampuan smash atlet Bolavoli yang belum begitu baik, penulis 

mempunyai praduga lemahnya smash atlet Padang Adios memiliki kaitan 

dengan daya ledak otot tungkai dan kelentukan otot pinggang yang dimiliki 

atlet tersebut.  

B. Identifikasi Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang dapat dikemukakan dalam 

latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi masalah 

terlebih dahulu sebelum menentukan faktor mana yang berhubungan dengan 

kemampuan smash Bolavoli. Faktor yang pertama adalah daya ledak otot 

tungkai dalam meningkatkan kemampuan smash Bolavoli belum optimal. 

Daya ledak otot tungkai sangat dibutuhkan pada saat melakukan smash ketika 

melompat, karena semakin tinggi lompatan pemain maka semakin mudah 

pemain dalam melakukan atau mengarahkan smash ke daerah lawan yang 

kosong, sehingga lawan sulit untuk mengembalikan bola atau melanjutkan 

permainan kembali. 

Selain daya ledak otot tungkai, unsur kelentukan otot pinggang sangat 

berperan penting dalam melakukan smash. Kelentukan otot pinggang 
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merupakan unsur kondisi fisik penunjang dalam melakukan smash, karena 

kelentukan otot pinggang menentukan kualitas gerakan pada saat melakukan 

smash dan dibutuhkan untuk letingan dalam melakukan smash, sehingga 

menambah kekuatan smash tersebut. 

Untuk memiliki kemampuan smash Bolavoli harus ditunjang dengan 

teknik smash yang baik dari pemain tersebut. Apabila pemain sudah 

menguasai teknik smash Bolavoli dengan baik, maka pemain dengan mudah 

melakukan smash dalam permainan Bolavoli, begitupun sebaliknya apabila 

pemain kurang menguasai teknik  smash Bolavoli, maka pemain akan sulit 

melakukan smash tersebut. 

Dalam meraih suatu kemenangan diperlukan taktik. Taktik adalah 

tahap-tahap atau langkah-langkah tertentu yang dipakai untuk melaksanakan 

strategi. Dalam melakukan smash diperlukan taktik atau strategi agar saat 

pemain melakukan smash tidak mudah diantisipasi atau diblok oleh lawan. 

Selanjutnya faktor internal yang berhubungan dengan kemampuan 

smash Bolavoli adalah mental. Pemain yang memiliki mental yang baik akan 

siap untuk bermain Bolavoli, sehingga pemain tidak ada merasa beban dalam 

mengikuti latihan ataupun dalam mengikuti pertandingan Bolavoli. Pemain 

yang mempunyai mental yang baik dapat menunjang teknik dalam permainan 

Bolavoli terutama teknik smash, seperti pemain selalu siap untuk melakukan 

smash walaupun meghadapi lawan yang lebih baik dari pada pemain tersebut 

dan pemain selalu siap melakukan smash walaupun ada gangguan dari 

penonton. 
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Untuk memiliki meraih prestasi yang baik diperlukan faktor eksternal 

sebagai penunjangnya seperti pelatih. Pelatih yang berkualitas dapat 

mempengaruhi kemampuan smash Bolavoli pada pemain, karena dengan 

memiliki pelatih yang berkualitas sehingga memiliki program latihan yang 

baik untuk diterapkan dalam meningkatkan kemampuan smash Bolavoli. 

Program latihan dalam meningkatkan kemampuan smash Bolavoli harus baik, 

karena teknik smash dalam permainan Bolavoli merupakan teknik yang paling 

sulit untuk dilakukan, sehingga pemain harus latihan secara terus menerus 

dengan program latihan yang telah tersusun secara sistematis agar dapat 

memiliki kemampuan smash Bolavoli yang baik. 

Agar latihan bisa berjalan dengan baik dan lancar diperlukan sarana 

dan prasarana yang memadai, karena dapat meningkatkan kemampuan smash 

Bolavoli. Namun sarana dan prasarana pada saat latihan smash masih kurang 

memadai, seperti smash masih dilakukan dengan bantuan manusia belum 

memakai alat bantuan, seperti alat pengumpan bola pada saat latihan smash 

Bolavoli, sehingga bola yang melambung selalu optimal untuk melakukan  

smash. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi yang dikemukakan di atas banyaknya 

variabel yang mempengaruhi kemampuan smash pemain Bolavoli, 

keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti serta agar penelitian ini lebih 

focus dan terarah, maka penulis membatasi atas beberapa variabel saja yaitu 

daya ledak otot tungkai, kelentukan otot pinggang, dan kemampuan smash 

Bolavoli. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut:  

1. Apakah terdapat kontribusi antara daya ledak otot tungkai terhadap 

kemampuan smash atlet Bolavoli Putra Padang Adios? 

2. Apakah terdapat kontribusi antara kelentukan otot pinggang terhadap 

kemampuan smashatlet Bolavoli Putra Padang Adios? 

3. Apakah terdapat kontribusi antara daya ledak otot tungkai dan kelentukan 

otot pinggang secara bersama-sama terhadap kemampuan smash atlet 

Bolavoli Putra Padang Adios? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan menjelaskan: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai 

terhadap kemampuan smash atlet Bolavoli Putra Padang Adios. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kelentukan otot pinggang 

terhadap kemampuan smash atlet Bolavoli Putra Padang Adios. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai dan 

kelentukan otot pinggang secara bersama–sama terhadap kemampuan 

smash atlet Bolavoli Putra Padang Adios. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bergunabagi: 

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 



 

 

 

 

9 

2. Atlet Bolavoli sebagai bahan masukan dalam peningkatan kemampuan 

smash. 

3. Pelatih dan Pembina sebagai bahan masukan dalam pembinaan olahraga 

Bolavoli. 

4. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan dan 

perpustakaan Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat dikemukakan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat kontribusi yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dengan 

kemampuan smash atlet Bolavoli putra Padang Adios sebesar K= 57%. 

2. Terdapat kontribusi yang signifikan antara kelentukan otot pinggang dengan 

kemampuan smash atlet Bolavoli putra Padang Adios sebesar K= 41%. 

3. Terdapat kontribusi yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan 

kelentukan otot pinggang secara bersama-sama dengan kemampuan smash 

atlet Bolavoli putra Padang Adios sebesar K= 63%. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 

saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

pelaksanaan smash Bolavoli yaitu: 

1. Para pelatih disarankan untuk menerapkan dan memperhatikan tentang 

daya ledak otot tungkai dan kelentukan otot pinggang atlet sehingga dapat 

menunjang keberhasilan dalam pelaksanaan smash dalam permainan 

bolavoli. 

2. Untuk meningkatkan prestasi atlet Bolavoli putra Padang Adios disarankan 

kepada atlet untuk serius melakukan latihan kondisi fisik untuk tidak 

mengabaikan kondisi fisik, karena kondisi fisik merupakan dasar semua 
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cabang olahraga khususnya Bolavoli dengan cara latihan terstruktur dan 

terprogram guna mencapai prestasi yang optimal. 

3. Untuk atlet hendaknya agar lebih giat lagi dalam latihan baik itu sedang 

mengikuti latihan dan di luar jam latihan. 

4. Untuk peneliti selanjutnya hendaknya agar bisa melakukan penelitian yang 

lebih mendalam pada atlet Bolavoli putra Padang Adios dengan kondisi 

fisik lainnya di dalam melakukan smash Bolavoli seperti, kekuatan otot 

perut, daya dedak otot lengan, koordinasi mata-tangan, dan keseimbangan.
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